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ABSTRAK

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antaoaasg pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membéluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Malaa Ketentuan tentang
perkawinan dalam Islam telah dibahas secara rintaindari pengertian, syarat , tata
cara dan serta prosesinya. Islam tidak melarangaisgoadik menikah terlebih
dahulu sebelum kakaknya akan tetapi dalam tradessyarakat Indonesia ada
ketentuan, apabila adik mendahului menikah dakiakga ia harus memberikan
sesuatu kepada kakaknya, dalam tradisi masyaraketa [5akatiga Indralaya
Kabupaten Ogan llir Sumatera Selatan pemberianiagpkda kakak dikenal dengan
istilah adat pelangkah. Permasalahan adat pedaiagkdalam perkawinan ini tidak
diatur dalam al-Qur'an maupun Hadis, maka penyusencarinya dalam ‘Urf dan
melihat maslahah dan mudharatnya sebagai katedgmtriyang ada dalam masyarakat
pada umumnya dan adat pelangkahan pada khususnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
lapangan dengan langsung ke masyarakat sehinggaokdip data yang jelas.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kebgisnpin, observasi dan
dokumentasi. Berdasarkan data yang terkumpul keanudiianalisis dengan
menggunakan pendekatanausl-figh, yakni dengan menilai realita yang terjad
dalam masyarakat, apakah ketentuan masyarakabuérsesuai atau tidak dalam
pandangan hukum Islam.

Berdasarkan hasil analisis hukum Islam terhadap Hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa adat pelangkahan dalamkpéan dilihat dari perspektif
hukum Islam serta dengan tinjauan 'urf sebagadekatan dan disesuikan dengan
kasus yang ada di Desa Sakatiga apabila adat elaaig menghambat seorang laki-
laki dan perempuan untuk melaksanakan pernikahasugmya memberatkan pihak
laki-laki dengan permintaan yang cukup besar dakak calon mempelai perempuan
maka dianggap sebagai '"Ufbsid karena bertentangan dengan hukum Islam. di sisi
lain dapat dipandang sebagai sebuah kemaslahatag ditimbulkan adat
pelangkahan ini karena terdapat kerelaan danhaaidserta pihak calon mempelai
perempuan memberikan kemudahan kepada berbagak ping terkait (pihak
calon suami).
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MOTIO

Berusaha dan bekerja keras harus kita pupuk dalakitd, tapi itu semua tidak

akan ada artinya apabila kita melakukannya tadpaasa semangat.

Berusahalah seKuat tenaga disertai doa yang tulus ikhlas untuk mencapai Keberhasilan, dan

Jjangan menyerah pada Keadaan.

If there is will, there is way
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PERSEMBAHAN TERUNTUK

"Allah yang memberi nafas dalam setiap nadi Kehidupanku, Nabi saw yang telah memberi
tauladan dalam setiap langKahKu. Ibu, Bapak dan Keluarga yanyg selalu mencurahkan Kasih

sayangnya secara lahir dan batin. Sahabat-sahabatKu yang setua menemani dan memberi

inspirasi serta motivasi dalam petikan jiwaKu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiami menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Me#tgama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 0#s8.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
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gain ge
fa ef
gaf qi
kaf ka
lam ‘el
mim «em
nun «en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye
Konsonan Rangkap Karena Syaddahditulis Rangkap
3AAx1a Muta’addidah
- ‘iddah
Jar=4
C. Ta'marbutahdi Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish
iSa Hikmah
il ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalimg sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kdulaadikehendaki lafal aslinya.
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2. Bila diikuti kata sandan@l’, maka ditulis dengah

L5yl <

Karamah al-auliya’

Lalls LSJ' Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
ditulis a
) ditulis i
’ ditulis u
J=d ditulis fa’ala
083 ditulis zukira
Qa ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif a
e jahiliyah
2. Fathah+ya’'mati a
gy tans
3. Kasrah+ya’mati 1
a S karim
4. Dammah+wawu mati u
BETS furud
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F. Vokal Rangkap

1. Fathah+ya mati ditulis ai

ASin ditulis bainakum
2. Fathah+wawu mati ditulis au

Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostr of

Al ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
. e ditulis lain syakartum
S

H. Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti dengan huruf gamariyyah dan huruf mygiyyah maka ditulis

dengan menggunakkan huruf awal “al”

o)Al ditulis al-Qur'an

el ditulis al-Syams

|. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

oAl (s 5 ditulis zawi al-furud
A Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang berada di atas permukaan bomipastinya
menginginkan kebahagiaan dan berusaha agar kebahadgu tetap menjadi
miliknya. kebahagiaan tidak dapat dicapai dengardahutanpa mematuhi
peraturan-peraturan yang digariskan agama, di amtarkewajiban individu-
individu dalam masyarakat itu saling menunaikan dak kewajibannya masing-
masing, dan salah satu untuk mencapai kebahadia@iah dengan pernikahan.
Sebagaimana dikemukakan di atas Islam memandangalean sebagai suatu
cita-cita yang sangat ideal, pernikahan bukan ha®j@agai persatuan antara
laki-laki dan perempuan tetapi lebih dari padap&rnikahan sebagai kontrak
sosial keanekaragaman tugas.

Pernikahan bagi umat manusia adalah suatu yangatsasakral dan
mempunyai tujuan yang sakral pula dan tidak tedegari ketentuan-ketentuan
yang ditetapkan syari'at agama. Pernikahan bukamata-mata untuk
memuaskan nafsu, melainkan meraih ketenangan,tiatean dan sikap saling
mengayomi di antara suami-istri dengan dilandastacdan kasih sayang yang
mendalant. Memang tak dapat dipungkiri antara pria dan veasitdah fitrahnya
untuk saling mempunyai ketertarikan dan dari ketéan tersebut kemudian
beranjak kepada niat suci pernikahan, proses imgaredung dua aspek yaitu

aspek biologis agar manusia itu berketurunan, dpakaafeksional agar manusia

! Mohammad Asnawi,Nikah Dalam Perbincangan dan PerdebataYogyakarta:
Darussalam, 2004), him, 20.



merasa tenang dan tentram berdasarkan kasih sdyangan cinta dan kasih
sayang tidak hanya memungkinkan pasangan tersebotbentuk kehidupan
keluarga yang damai dan bahagia, tetapi juga merkéenatan yang dibutuhkan
untuk mengutamakan nilai-nilai kebudayaan yanghleisiggi. Al- Qur'an telah
menerangkan sasaran tersebut, bahwa dalam pandalsimm konsep
perkawinan merupakan konsep cinta dan kasih s&yang.

Agar tujuan dan sasaran dalam pernikahan tercagan mampu
mewujudkan kehidupan rumah tangga yaagiinah, mawaddah, wa Rahntah.
Maka kemudian, harus diperhatikan tentang syaatasyertentunya, agar tujuan
dari disyari'atkannya perkawinan dapat tercapai tittak menyalahi aturan yang

telah ditetapkan Aganfa.

3 50 S e 5 L) 1580 b 5T (Sl S sl OF T e
5 0y Sisy o) ¥ o3 3 O A s

Dengan demikian, perkawinan itu diartikan sebagabpatan hukum yang
mengikat antara seorang pria dan wanita (suam) i@ng mengandung nilai

ibadah kepada Allah SWT di satu pihak dan pihakgy@innya mengandung

2 Kamal Mukhtar,Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawjrzet. ke-3, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993),him 25.

% Khoiruddin Nasution, Islandan Relasi Suami Istri (Hukum Perkawinan tgt. ke-1,
(Yogyakarta: Tazzafa + Academia, 2004), him.64.

4 Syarat-syarat yang dimaksud adalah, bagi calomisnarus beragama Islam, laki-laki, jelas
orangnya, dapat memberikan persetujuan dan tidadt delangan perkawinan. Bagi calon istri adalah
harus beragama., meskipun Yahudi atau Nasranitavafelas orangnya, dapat diminta persetujuan
dan tidak dapat halangan perkawinan. Lihat AhmatigRélukum Islam di Indonesiacet. ke— 3,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada , 1998), héin. 5

® Al-Rum (30) : 21.



aspek keperdataan yang menimbulkan hak dan kewagipgara suami istri.

Islam dengan jelas pula menerangkan aturan perkawimamun aturan

perkawinan yang berlaku di dalam masyarakat tidakepas dari pengaruh
budaya dan lingkungan dimana masyarakat itu bedatayang paling dominan
adalah dipengaruhi oleh adat istiadat dan budayearmh masyarakat tersebut
berdomisili.

Ketika (hukum) Islam dipraktekkan di tengah-tengahsyarakat yang
memiliki budaya dan adat istiadat yang berbedangkali wujud yang
ditampilkan tidak selalu sama dan seragam. Prgratata Islam seringkali
disesuaikan dengan hukum-hukum adat yang berlakunasyarakat yang
bersangkutan dengan berbagai ciri khasnya. Di Demkatiga Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan llir Palembang Sumateriat& terdapat suatu
tradisi adat yang hingga saat ini tetap berkemislmgtetap dilaksanakan dalam
pelaksanaan pernikahan yaitu ketika seorang per@mpkan melaksanakan
pernikahan namun perempuan tersebut masih menskkidara/saudari di
atasnya maka calon suami si perempuan wajib mekalpepgelangkahan berupa
barang atau uang kepada kakak/ saudari dari pesmfmisebut atau biasa
disebut dengan “Adat Pemberian Barang atau Pelaagkadalam pernikahan.
Proses pelaksanaan adat pelangkahan dalam pemikah terjadi dalam
peminangan. Orang tua pihak perempuan atau keluangg mewakili sebagai
juru bicara menjelaskan terlebih dahulu kepada gghi mempelai laki-laki
tentang permintaan pihak saudari/kakak dari mempel@mpuan berupa barang

atau uang sebagai syarat pelangkahan dalam peanikdemberian tersebut



bersifat wajib, artinya apabila tidak terpenuhi malkakan menghambat
pernikahan tersebut. Oleh karena itu, muncul pokp&rsoalan yang
membutuhkan analisis lebih jauh mengenai statusurhukradisi semacam
“denda” ketika terjadi pelangkahan dalam perkawindin Desa Sakatiga
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir Sumatefat&@etentang bagaimana
jika adat pelangkahan tersebut memberatkan pihlak caiami atau sebaliknya

dari sudut pandang hukum Islam

. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka pokok masalalpdaeiitian ini ialah :

1. Bagaimana praktek dan tata cara pelaksanaan athtgkahan di Desa
Sakatiga Kecamatan Indralaya Palembang.

2. Bagaimana dampak adat pelangkahan dalam pernikédradap pasangan
yang melaksanakannya.

3. Bagaimana status hukum Adat Pelangkahan di Desati§akKecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan dilihat dari sudut

pandang hukum Islam.

. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penyusunan skripsi adalah

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana praktek dan tata palaksanaan adat
pelangkahan di Desa Sakatiga Kecamatan IndraldganBang.

2. untuk menjelaskan bagaimana dampak adat pelangkddlam pernikahan

terhadap pasangan yang melaksanakannya.



D.

3. Untuk melakukan penilaian bagaimana pandangan hulslam terhadap
adat pelangkahan di Desa Sakatiga Kecamatan Igdrdabupaten Ogan
Ilir.

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi inaladal

1. Sebagai kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmungpthuan pada
umumnya dan hukum Islam pada khususnya.

2. Sebagai rujukan bagi masyarakat Desa Sakatiga &hysudan pihak yang
berkepentingan lainnya dalam menentukan sikap daphapelaksanaan adat

pelangkahan.
Telaah Pustaka

Buku-buku, penelitian sebelumnya, atau literatuin lgang berkaitan
dengan masalah di atas masih sedikit, sepengetgdamisun belum ada buku
yang membahas masalah adat pelangkahan dalam jpeskadi desa Sakatiga
secara khusus. Penyusun baru menemukan beberapsi skng berhubungan
dengan penelitian ini :

Skripsi Atikoh yang berjudul “Tinjauan Hukum Islaterhadap Tradisi
Pemberian Dalam Perkawinan Nglangkahi Di Desa @gatlKecamatan Bumi
Jawa Kabupaten Tegil"di sini dijelaskan apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi atau melatar belakangi terjadinyasirpémberian barang atau
uang tersebut dalam perkawinan nglangkahi (seoealk perempuan yang

mendahului kakaknya untuk menikah).

® Atikoh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Rmerian Dalam Perkawinan

Nglangkahi Di Desa Sumbaga Kecamatan Bumi Jawa fatbuTegal’Skripsi tidak di terbitkan
Fakultas Syari'aldIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).



Skripsi Zada Muhrisun berjudul “Tinjauan Hukuntale Terhadap Asok
Tukon (segala sesuatu yang diberikan oleh pihakld&k atau calon suami
kepada pihak wanita atau calon istri sebagai pambelanita untuk dimiliki
secara sah sebagai istri) Dalam Upacara Adat Raeréa Di Desa Maguwoharjo
Yogyakarta” Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa perkembangarn sekarang
asok tukorbukanlah berupa sejumlah barang tapi menjadi |pbalktis karena
biasanya diganti dengan sejumlah uang yang besag tersebut sangat
tergantung pada tingkat sosial keluarga si wanltanlah tukon pun sesuai
permintaan pihak si wanita atau kesepakatan bersama

Skripsi yang ditulis oleh Rahmatul Manan berjudulahg Wali (Soloh)
Dalam Perspektif Hukum Islam (Peminangan Adat Diafeatan Praya Lombok
Tengah Nusa Tenggara Bafagkripsi ini menggambarkan adanya uang wali
(yaitu uang yang harus diberikan kepada orangtauwawsali dari calon istri) yang
menjadi syarat peminangan dan menjadi adat di idatan Praya Lombok
Tengah Nusa Tenggara Barat ditinjau dari perspblitim Islam.

Skripsi Nurul Amin yang berjudul “Tinjauan Hukumlde Terhadap Adat
Pelangkah Dalam Perkawinan di Minomartini Ngandileman Yogyakarta”
Dalam skripsi ini Nurul Amin membahas mengenai apakradisi pemberian

pelangkah sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam.

" Muhrisun Zada, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asblkon Dalam Upacara Adat
Perkawinan Di Desa Maguwoharjo Yogyakarta” Skrippdak di terbitkan Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta(2000).

8 Rahmatul Manan, “Uang Wali (Soloh) Dalam Persidhtikum Islam (Peminangan Adat
di Kecamatan Praya Lombok Tengah Nusa Tenggarat Bas&ripsi tidak di terbitkan Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004).

® Nurul Amin, “* Tinjauan Hukum Islam Terhadap AdBelangkah Dalam Perkawinan di
Minomartini Nganglik Sleman Yogyakarta” Skripsi akl di terbitkan Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2004).



Dari penelitian terdahulu di atas, sejauh pengetalpenyusun, belum ada
karya ilmiah yang membahas status hukum adat peddwag dilihat dari sudut
pandang hukum Islam, khususnya dengan menggunadkao pedah menurut
tinjauan 'Urf seperti dalam adat perkawinan di Desa Sakatigaardatan

Indralaya Palembang seperti yang penyusun maksud.

. Kerangka Teoritik

Dalam adat perkawinan yang berlaku di Desa SakaKgaamatan
Indralaya, tata cara perkawinan yang dilaksanak@rupakan kombinasi antara
hukum adat dan hukum Islam. Hal ini dapat dilihelag dalam pemahaman
simbol-simbol yang dipakai dalam acara-acara adktlus menunjuk ke arah
norma Agama. Terkait dengan pemahaman terhadagh nigag merupakan
salah satu asas pokok hidup yang paling utama dadagaulan dan masyarakat
yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupstarjalan yang amat mulia
untuk mengatur kehidupan rumah tangga maupun ketorutetapi juga
dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkeraaitara suatu kaum dengan
kaum lain. Begitu dengan hal-hal yang terkait daoaya hukum Islam pada
umumnya dan tata cara pernikahan dalam Islam pddsuknya selalu
memberikan kemudahan bagi umatnya yang akan melaksa pernikahan
tersebut. Sebagai contoh tentang mahar, banyaksatikitnya maskawin tidak
dibatasi oleh syari’at Islam.

Begitu pun dengan pelaksanaan walimatul'ursy Islanemberikan

kemudahan dimana orang yang akan mengadakan peraya@nurut



kemampuannya, sesuai dengan hadis nabi Muhammad, &&pada Abdur

Rahman Bin Auf sewaktu dia menikah :

P 8liy gy d o

Dengan demikian, Islam menghendaki dan mengatarcata perkawinan
semudah mungkin dan tidak mempersulit. Hal ini alariolak belakang ketika
gambaran-gambaran hukum Islam tentang perkawinag yaudah dan tidak
mempersulit di atas disandingkan dengan problematikasyarakat pada
umumnya, di mana masyarakat seringkali mengherukiva pernikahan harus
dilaksanakan dengan acara yang megah dan meritdh re@har yang mabhal
sesuai dengan tingkatan ekonomi dalam masyarakabig.

Hukum Islam bersifat menyeluruh yang mengatur segapek kehidupan
manusia, maka tentulah pembinaan hukum memperhakkaaikan masing-
masing sesuai dengan adat dan kebiasaan merek@ndi mereka berdomisili
serta iklim yang mempengaruhi. Oleh karena, da&on tukum Islam persoalan
adat memiliki aturan tersendiri untuk diterapkaaitly dikenal dengan konsep
'‘Urf. Memberlakukan hukum Islam yang sesuai dengan atahasaan atalJrf
berarti memelihara kemaslahatan bagi masyarakaj yeerupakan salah satu
asas dan prinsip hukum Islam. Selafuaf itu tidak merusak dan merubah

prinsip universal Syara'?

19 An-Nawawi, Syarah Sahih Musliniitab An-nikah (ttp: Daar al Fikr, tt.), IV, 216.

1 Dahlan IdhamiKarakteristik Hukum IslanCet I. (Surabaya; Al- Ikhlas, 1994), him . 43.



Dari satu sisi, ‘urf itu ada dua macam, ‘urf sadhém ‘urf fasid :

‘Urf Shahih segala sesuatu yang sudah dikenal unaatusia dan tidak
bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghataesuatu yang diharamkan,
dan tidak pula membatalkan sesuatu yang wajib,gs@p@na kebiasaan mereka
mengadakan akad jasa pembuatan (produksi), kehiassxeka membagi
maskawin yang didahulukan dan maskawin yang dik&hirpenyerahannya,
tradisi mereka, bahwasanya seorang istri tidak akamyerahkan dirinya kepada
suaminya kecuali ia telah menerima sebagian daskaveinnya, dan kebiasaan
mereka bahwasannya perhiasan dan pakaian yangikdiibeoleh peminang
kepada wanita yang dipinangnya adalah hadiah, blo&gian dari maskawin.

Adapun ‘urf fasid yaitu segala sesuatu yang sudahjaui tradisi manusia,
akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syatall menghalalkan sesuatu
yang diharamkan, atau membatalkan sesuatu yangb.wajisalnya adat
kebiasaan manusia terhadap berbagai kemungkaram dsgremoni kelahiran
anak dan pada saat tradisi mereka memakan haatalab perjanjian judi.

Adapun hukum dari Urf’ yang dibenarkan adalah asghih, maka ia wajib
dipertahankan dan dipelihara dalam pembentukanrhulan dalam peradilan.
Seorang mujtahid harus memperhatikan tradisi dgdambentukan hukumnya.
Begitupun seorang hakim juga harus memperhatikah tésebut dalam

peradilannya. Oleh karena itu ulama berkata :

2 SA any ) ssla)

12 Amir Syarifuddin,Ushul Figih, cet. ke 1( Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997) B@8.
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Urf' Fasid (adat kebiasaan yang rusak) maka iaktidajib diperhatikan
atau dipertahankan, karena memperhatikannya béetgntangan dengan dalil
syar’i, atau membatalkan hukum syar’i. Maka apalpilanusia telah terbiasa
mengadakan suatu perjanjian yang termasuk di any@naerjanjian yang fasid,
seperti perjanjian yang bersifat riba’, atau pgiggmyang mengandung penipuan
atau bahaya, maka urf tidak mempunyai pengarulhat&p pembolehan
perjanjian tersebut. Oleh karena hal inilah, maklamd undang-undang yang
dibuat, urf' yang bertentangan dengan peraturan &tentuan umum tidak
diakui.

Menurut Nurkholis Madjid, percampuran atau akulsuréimbal balik
antara hukum Islam dengan budaya atau adat istradayarakat diakui dalam
suatu kaidah hukum Islam atau ketentuan dasar | ugfih, bahwa adat
kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai huktimAkulturasi atau pertemuan
antara adat dan syari'ah terjadilah perbenturamygrapan dan pembauran
antara keduanya dalam hal ini adalah proses pdwyateadat yang di pandang
masih perlu untuk dilaksanakan. Adapun yang digdikpedoman dalam
menyeleksi adat kebiasaan atau ‘Urf itu adalahdstahatan bagi masyarakat.
Menurut Amir,** penyeleksian terhadap adat yang dapat dikategotikd sahih
atau fasid dapat dibagi kepada empat kelompok sebagkut :

1. Adat yang subtansial dan dalam hal pelaksanaanrgagandung unsur

kemaslahatan. Maksudnya dalam perbuatan tersetolatpsg unsur manfaat

'3 Nurcholis Madiid, Islam Doktrin dan Peradabarget. ke 3 (Jakarta, Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992), him. 550.

% Ibid him, 10.
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dan tidak ada unsur mudarat; atau unsur manfadéfyla besar dari unsur
mudaratnya. Adat dalam hal ini diterima sepenultd@afam hukum Islam.

2. Adat yang pada prinsipnya secara substansial mdoggnunsur maslahat
(tidak mengandung unsur mafsadat dan mudarat), mandalam
pelaksanaannya tidak dianggap baik oleh Islam. Alddam hal ini dapat
diterima oleh Islam namun dalam pelaksanaan sefg@udapat mengalami
perubahan atau penyesuaian. Umpamanya terthag™ yang merupakan
adat kebiasaan yang sudah biasa berlangsung digkalamasyarakat Arab
sebagai usaha suami untuk berpisah (cerai) desgamya. Islam menerima
zihar tersebut dengan perubahan, yaitu apafilar diucapkan maka akan
berakibat tidak diperbolehkannya hubungan kelammbara suami istri,
namun tidak sampai memutuskan ikatan perkawinan.

3. Adat lama yang pada prinsip dan pelaksanaanya mdogg unsur mudarat.
Adat hanya mengandung unsur mafsadat dan mudanatidiEk memiliki
unsur manfaat, atau ada unsur manfaatnya tetagir yrerusaknya lebih
besar, maka tidak dapat diterima karena bertentatgagan hukum Islam.

4. Adat atau ‘Urf yang telah berlangsung lama, diterimeh masyarakat karena
tidak mengandung unsur mafsadat dan tidak pulamt@rigan dengan dalil
syara’ yang datang kemudian.

Definisi dari urf’ itu sendiri adalah segala sesugding sudah dikenal oleh
manusia karena telah menjadi kebiasaan atau trhdiki bersifat perkataan,

perbuatan atau dalam kaitannya dengan meninggafiexbuatan tertentu,

15 Zihar ialah ucapan seorang suami yang menyamakan istdeygan (punggungnya)
ibunya sendiri. Selanjutnya lihat Ibnu RusyBligayah Al-Mujtahid, (Surabaya, Al-Hidayah. t.t), him.
78-85.
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sekaligus disebut sebagai adat. Menurut ahli sybhd” bermakna adat. Dengan
kata lain Urf dan adat itu tidak ada perbedaan, téritang perbuatan manusia,
misalnya jual beli yang dilakukan berdasarkan galpengertian dengan tidak
mengucapkarsighat Untuk Urf' yang bersifat ucapan atau perkataaisamya
saling pengertian terhadap pengertialAwalad yang lafadz tersebut mutlak
berarti anak laki-laki dan bukan wanita. Juga pdrage tentang kata al-lahmu
(daging) yang tidak termasuk di dalamnya as-sa(ian). Dengan kata lain
urf merupakan saling pengertian manusia terhadagkdtan mereka yang
berbeda, tentang keumuman dan kekhususannya.
Ulama yang berhujjah dengan ‘Urf dalam membinguhu Islam mengambil
dalil dari beberapa dalil berikut :
1. Al- Quran
Bahwasanya berpedoman pada al-Quran adalah ketmahegi umat
Islam serta mengambil kebiasaan yang baik sebagairdalam Surat Al-

A'raf : 199
ok oo 2 ely Sl sty sdall J

2. Bahwa berlakunya kebiasaan manusia terhadap sextwatan adalah
merupakan dalil bahwa mengamalkannya adalah madlalga mereka, atau
menghilangkan kesempitan dari mereka. Sedangkanlaimaas adalah
termasuk dalil syari. Sebagaimana menghilangkasekgitan adalah

merupakan tujuan syari’ah, dan ia merupakan sslahmacam maslahah.

8 Al —a'raf (7) : 199.
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Islam datang kemudian mengakui berbagai kemaslahgang sudah
menjadi kebiasaan orang-orang Arab, seperti memgaenlunya kafa’ah
perkawinan. Jumhur Fuqoha’ telah banyak berhujjahgdn ‘Urf dan yang
cukup terkenal adalah golongan Hanafiyah dan Mgallki Mazhab Hanafi dan
Maliki akan menggunakan ‘Urf jika tidak ada atuyemg secara jelas ditemukan
dalam Al-Quran, as-Sunnah, serta pendapat parabsahdan tidak pula bisa
dilakukan dengan sara al-giyas maupun al-istihsan.

Dengan teorlUrf inilah penyusun akan menganalisis kedudukan danssta
hukum "denda" perkawinan pada adat Pelangkahamaré&n di Desa Sakatiga

Kecamatan Indralaya Palembang.

. Metode Pendlitian

Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut petatesa yang telah
diungkapkan di atas maka penyusun menggunakan engtedelitian sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam karya tulis ini berupa penelitiapangan field research)
yaitu tentang adat pelangkahan di Desa Sakatigaarkatan Indralaya
Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumetera Selatan

2. Sifat Penelitian
Mengingat jenis penelitian adalah penelitian lapangdan metode
pembahasannya adalah pengungkapan hukum tentartg &egadian-

kejadian, maka sifat penelitian ini adaldéskriptif analitik yaitu penelitian
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yang bersifat dan bertujuan untuk memaparkan fenanaglat pelangkahan

yang terjadi di masyarakat kemudian dianalisis kintlicari hukumnya

menurut ketentuan Islam

Oleh karena itu hanya sebagian dari pemangku &olabh agama, dan

pelaku adat pelangkahan yang dijadikan respondi@n subyek penelitian.

Penekanan disini adalah kedalaman informasi {aslidari responden,

bukan dari jumlah (kuantitas) responden

. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penyusun menggunakan mstbdgai berikut :

a. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan losmedokumen-
dokumen yang ada hubungannya dengdat pelangkahanbaik berupa
buku-buku, makalah-makalah, jurnal, majalah, sesdag lainnya di
perpustakaan

b. Pengamatan dan observasi, yaitu cara memperoleh ddatgan jalan
mengamati secara langsung terhadap gejala-gejaley yada di
masyarakat Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya kinyesusyang
berkaitan denganadat pelangkahan. Cara ini ditempuh untuk
memperoleh data yang tidak bisa didapat dengan awmeava dan
observasi, selain itu pula digunakan untuk menyemgkan data yang
diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara.

c. Wawancara ataunterview, yaitu cara memperoleh data tentaadat
pelangkahan dengan wawancara bebas, terkontrol maupun bebas

terkontrol dan terdapat 25 informan yang penulisvarzcarai diantaranya
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adalah para pelaku adat pelangkahan tersebut detua lkadat, tokoh
masyarakat, dan pelaku adat pelangkahan. Hal igindkan untuk
mendapatkan bukti yang kuat sebagai pendukung angpiasi.
4. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatemmatif yaitu pendekatan terhadap
suatu masalah yang didasarkan atas hukum Islark,itbaberasal dari al-
Qur'an, al Hadis, kaidah ushul figh dan pendapah pgama serta 'urf atau
norma yang berlaku dalam masyarakat.
Dengan pendekatan ini penyusun berusaha mencaanaddasan dari tradisi
pelangkahan dalam pernikahan di Desa Sakatigarf&an Indralaya
Palembang kemudian dicari dan dianalisis denggautm normatif Islam
yang ada.
5. Analisis
Untuk mengambil kesimpulan dari data yang diarsglispenyusun
menggunakan analisis kualitatif yang menggunakatodeeinduktif yaitu
bagaimana proses pelaksanaan adat pelangkahabutersea dampak yang

ditimbulkan dan bagaimana hukum Islam menyikapinya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agarhndipahami,
tepat, serta mendapatkan kesimpulan yang benara rpakyusun membagi
skripsi ini dalam beberapa bab sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan dari keselursk@psi ini yang

digunakan dalam rambu-rambu atau pedoman untuk giesshn lebih lanjut.
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Bab pertama ini memuat latar belakang masalah, kookasalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, mepmgelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua memuat tinjauan umum tentang perkawirgang yneliputi
pengertian, dasar hukum, hukum perkawinan, setta dara perkawinan. Ini
merupakan uraian awal yang bertujuan untuk menkajukketentuan hukum
yang berlaku dalam masyarakat menurut hukum iskrara ideal

Bab ketiga memuat deskripsi tentang wilayah Dedat®m Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan llir Palembang sebagaayafl penelitian yang
dilakukan. Diharapkan di wilayah tersebut didapatidata yang mencukupi
dalam penelitian ini.

Bab keempat merupakan pokok pembahasan dari skmysi analisis
tentang hal-hal yang terkandung seputar adat pcddiagy dalam pernikahan dan
maksud-maksud lain dalam adat pelangkahan dalakaweran ini. Sehingga
bisa dicari hukumnya menurut kaca mata hukum Islam.

Bab kelima merupakan penutup dari penyusunan sknipgang memuat
tentang kesimpulan dan saran-saran yang keduamyaukan berdasarkan

pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah meneliti dan mengamati sistem pelaksanasseq adat
pelangkahan di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaybupéden Ogan llir
Provinsi Sumatera Selatan maka penyusun dapat iké&eammpulan bahwa :

1. Praktek adat pelangkahan di Desa Sakatiga Kecamathalaya adalah
ketika calon istri memiliki seorang kakak baik papaian atau laki-laki yang
belum menikah maka calon suami wajib memberikanguatau barang
pelangkahan kepada sang kakak sebagai tanda peragjhaardan tanda kasih
sayang. Adapun tata cara pelaksanaannya adalah :

a. Pihak calon suami datang untuk melamar pada saditdtapkan jumlah
mas kawin yang akan di berikanpat tua (pemberian berupa uang atau
barang dari calon suami kepada orang tua caloh sebagai tanda
penghormatan),kemudian uang atau barang pelangkahan.

b. Sebelum proses ijab kabul pihak calon suami merndnerbarang atau
uang pelangkahan kepada kakak calon istri sembaminta kerelaan
dari sang kakak karena telah melangkahi dan memirgstu
melaksanakan pernikahan

2. Dampak adat pelangkahan terhadap pasangan yaagsaeakannya adalah
a. Memberikan ketenangan bagi pihak calon suami dinkarena telah

mendapat restu dari sang kakak untuk melaksanadaikphan.

59
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b. Menghindari dari celaan masyarakat karena tidak aksehakan
kewajiban adat yaitu memberikan barang atau ualagleahan ini.

3. Status hukum adat pelangkahan di Desa Sakatigantéaa Indralaya
Kabupaten Ogan llir adalah sebagai ‘Urf karenahtenenjadi kebiasaan
yang dilaksanakan secara turun temurun di masyatidiek hanya di Desa
Sakatiga namun hingga Kabupaten Ogan llir. Sedangkaudukan adat
pelangkahan ini berdasarkan enam kasus yang tidamadkakan pada bab
sebelumnya menyimpulkan bahwa, apabila dalam pata@ennya
cenderung memberatkan serta menimbulkan dampakk bomgi calon
suami istri serta sang kakak maka di anggap sebaghfasid sedangkan
jika tidak memberatkan dan terdapat kerelaan seet@mbulkan keridhoan

serta kedamaian bagi semua pihak maka dapat djdcdtan ‘urf sahih.

B. SARAN-SARAN

1. Adat kebiasaan atau Urf" Shahih yang berlaku dakdmebang dimasyarakat
diharapkan masih dapat dipertahankan keberadaannya.

2. Adat pelangkahan dalam perkawinan merupakan atitas semata namun
tidak ada kewajiban dalam Islam untuk memberikdoagai suatu keharusan
jika tetap ada maka diharapkan sesuai dengan keaklelaarga calon
mempelai laki-laki dan tidak berlebihan serta tigadgmberatkan pihak calon
suami.

3. Jika pemberian adat pelangkahan ini dapat memiveki&adhoan dari semua
pihak dan tidak menimbulkan beban kepada pihakncalami maka akan

lebih baik jika adat pelangkahan ini dapat dilekétar.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No.
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pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mere
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

10

Adakanlah walimah walau hanya dengan se
domba.

12

Adat dapat dikukuhkan menjadi hukum.

16

12

yang
ka

ekor

jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah ofang
mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari

pada orang-orang yang bodoh.

BAB I

12

24

dan jika kamu ingin mengganti isterimu gien
isteri yang lain , sedang kamu telah memberi
kepada seseorang di antara mereka harta
banyak, Maka janganlah kamu mengan
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apal
kamu akan mengambilnya kembali dengan ja
tuduhan yang Dusta dan dengan (menangg
dosa yang nyata ?

kan
yang
bl
kah
alan

ung)

14

26

berikanlah maskawin (mahar) kepada wa

nita

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan. kemudian jika merg;ka




menyerahkan kepada kamu sebagian

dari

maskawin itu dengan senang hati, Maka

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebal
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya

15

26

dan Barang siapa diantara kamu (orangekay

gai

j=m

yang tidak cukup perbelanjaannya untuk

mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia bg

leh

mengawini wanita yang beriman, dari budak-

budak yang kamu miliki. Allah mengetah
keimananmu; sebahagian kamu adalah

sebahagian yang lain[285], karena itu kawini
mereka dengan seizin tuan mereka, dan be
maskawin mereka menurut yang patut, sed
merekapun wanita-wanita yang memelihara ¢
bukan pezina dan bukan (pula) wanita Yz
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; ¢
apabila mereka telah menjaga diri dengan ka
kemudian mereka melakukan perbuatan yang
(zina), Maka atas mereka separo hukuman
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuz
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah b
orang-orang yang takut kepada kemasyak
menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara ka
dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan A
Maha Pengampun lagi Maha Penyaykegada
tidak berbuat aniaya.

17

29

tidak ada kewajiban membayar (mahar)
kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri ka
sebelum kamu bercampur dengan mereka
sebelum kamu menentukan maharnya.

hendaklah kamu berikan suatu  mut
(pemberian) kepada mereka. orang yang ma
menurut kemampuannya dan orang yang mi
menurut kemampuannya (pula), Yaitu pembe
menurut yang patut. yang demikian

merupakan ketentuan bagi orang-orang |
berbuat kebajikan

ui
dari
lah
rilah
ang
diri,
ang
jan
wvin,
keji
dari
AMmi.
agi
atan
mu,
lah

atas
mu
dan
dan
'ah
mpu
skin
fian
tu
ang




BAB IV

9. 4 50 Menentukan dengan dasar ‘urf sep
menentukan dengan berdasarkan nash.

10. 17 55 Bahwasannya kemudharatan itu ha
dihilangkan

11. 18 57 Setiap syarat yang menyelisihi, dasar-dasar

syari’ah adalah bathil

erti

rus



LAMPIRAN Il

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
Al-Bukh ar1

Nama lengkapnya adalah &B\bdullah Muhammad ibnu Isma’il Ibnu Ibrahim Ibnu
Mughirah Ibnu Bardizda, Al-Bukini adalah nama sebuah daerah tempat ia
dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibawangy belajar kepada
Muhammad Ibnu Zaim dan Imam Malik lIbnu Anas tentalngu agama dari
Muhammad yang kemudian ilmu itu diwariskan kepadarh Al-Buktari. Pada usia
16 tahun, Imam Al-Bukiri telah dapat menghapal beberapa kitab yang dibigis
Ibnu Al-Mubarak dan Waqi’ serta menguasai berbggandapat ulama lengkap
dengan pokok pikiran dan mazhabnya. Dalam usahamgacari hadis-hadis, ia
berkunjung ke berbagai negeri, seperti : Bagdadrdba Syam, Mesir, Aljazair, dll.
Setelah itu ia mendirikan majlis ta’lim tetapi ddarkan oleh Khalid Ibnu Ahmad
Az-Zuhla, penguasa waktu itu karena merasa tenskemppulerannya. Ulama yan
menjadi guru Imam Al-Bukiri antara lain : Ali lbnu Al- Madini, Ahmad lbnu
Hambal, Yahya Ibnu Mu’in, Muhammad Ibnu Yusuf AlaiBagi, Ibnu Ar- Ruhawaih
dil. Sedangkan Ulama yang menjadi muridnya antira:lMuslim Ibnu AL-Hajjaj,
At-Tirmidzi, An-Nasa’l, Akl Dawud, Ibnu Abi Huzaimah, Muhammad Ibnu Yusuf,
Al-Faruh, Ibrahim Ibnu Magil An-Nasufi dll.

Asy-Syafii

Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi'i Al-Quraish lahir @§hazzah tahun 150 H. Di usia
kecilnya, beliau telah hapal Al-Qur'an juga mempeiahhadis dari ulama hadis di
Makkah. Pada usia yang ke-20 tahun, beliau menikggaviakkah untuk belajar
Figh dari Imam Malik, kemudian pergi ke Irag untsékali lagi memepelajari Figh
dari murid Imam Abu Hanifah yang masih ada. Kanjstoeliau di antaranya adalah
. Kitab Al-Um, Amali Kubra, Kitab Risalah, Usul Al-Figtan memperkenalkawaul
Jadid sebagai mazhab baru. Imam Syafi'i dikenal sebagang pertama yang
mempelopori penulisan dalam bidang tersebut.

Sayyid Sabiq

Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad At-Tihamildasna Ali Azeb pada tahun
1915, merupakan seorang ulama kontemporer Mesig yaremiliki reputasi
Internasional di bidang dakwah dan Figih Islam.u@edengan tradisi keluarga islam
di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima pendidigartama dKuttzb, kemudian ia
memasuki perguruan Al-Azhar, dan menyelasaikarkéingptidaiyah hingga tingkat



kejuruan (Takhassus) dengan memperoleh Asy#slah Al-‘Alimyyah (ijazah
tertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya diglagp oleh sebagian orang lebih
kurang setingkat dengan ijazah doktor. Di antarg&kanonumentalnya adalah Figh
As-Sunnah (Figih berdasarkan Sunnah Nabi)

Prof. K. Yudian Wahyudi, Ph.D

Yudian Wahyudi lahir di Balikpapan, 1960. Beliau magbitkan lebih dari 52
teriemahan buku filsafat dan keislaman dari Aratggtis dan Perancis ke dalam
Bahasa Indonesia dan dari Arab ke Inggris. Beliagajmenerbitkan sejumlah
makalah dan antologi yang berskala internasioralatSsatu karyanya yang terbaru
adalah Trilogi Besi Tua. Selain prestasi-prestasliab di bidang persentasi,
mengajar, menerbitkan buku, beliau juga pernah acejetua PERMIKA-Montreal
(1997), Presiden Indonesian Academic Society (18883), dan sekarang menjadi
Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogy#kar

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, TapanuBelatan, Sumatra
Utara.Perguruan tinggi ditempuh oleh beliau di 1A8Nnan Kalijaga Yogyakarta dan
selanjutnya S2 dan program Ph.D di McGill Universidapun karya-karya beliau
antara lain Riba dan Poligami : Sebuah Studi atas Pemikiran &uamad ‘Abduh
(1996) , Status Wanita di Asid@enggara :Studi terhadap Perundang-undangan
Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia dan Malay&002) Fazlur Rahman
tentang Wanita(2002) Tafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural(2002) Hukum
Keluarga dan Dunia Islam Modern : Studi Perbandingdan Pemberanjakan UU
Modern dari Kitab-Kitab Fikil§2003)

Prof. DR. H. Rachmat Syafe’i

Lahir di Limbangan Garut pada tanggal 3 januari2l€ari ibu Hj. Siti Maesyaroh
dan ayah H.O. Zakaria. Beliau menempuh pendidikaggi di IAIN Sunan Gunung
Jati Bandung tahun 1972, AL-Azhar Kairo 1973-19B6liau bekerja sebagai dosen
di IAIN Sunan Gunung Jati Bandung sejak tahun 18&% menjabat sebagai Ketua
Bidang Kajian Hukum Islam di Pusat Pengkajian Isldam Pranata (PPIP) IAIN
Sunan Gunung Jati Bandung. Selain itu beliau jugaupakan dosen di berbagai
perguruan tinggi di Bandung. Selain itu beliau jpganah menjabat sebagai Kasubag
Pendidikan dan Pelatihan tahun 1982. Tahun 199%jK& menjadi Asisten Direktur
Pasca Sarjana IAIN Sunan Gunung Jati Bandung , Kegaa MUI Jabar Bidang
Pengkajian dan Pengembangan tahun 2000. Tahund2®@gkat menjadi Pembantu
Rektor IAIN-SGD Bandung.



Dr. H. Abd. Rahman Ghazaly, M.A.

Beliau lahir pada tanggal 25 Maret 1945 di Lembaw&h, desa Cidadap, Cianjur,
Jawa Barat. Pada tahun 1966 beliau melanjutkanigikad tinggi di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta jurusan Iimu Agama. Tahun 218908 beliau menjadi
karyawan dan asisten dosen di jurusan Kemasyarakateet. Tahun 1996 mendapat
gelar Magister dengan judul tesidjtihad Kontemporer dan Pandangan Yusuf Al-
Qaradhawi Beliau mengajar di Fakultas Tarbiyah UIN Syarid&yatullah sejak
tahun 1972 dan juga mengajar di berbagai univerditdakarta.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana sistem perkawinan adat Desa Sakatiga ?

2. Bagaimana sejarah adanya adat pelangkahan dalakawpean di Desa
Sakatiga?

3. Apa latar belakang adanya adat pelangkahan di Balsatiga?

4. Bagaimana dampak adat pelangkahan bagi pasangarg ek
melaksanakannya?

5. Bagaimana kondisi masyarakat di Desa Sakatiga aeogeografis,
pemerintahan, sosiokultural, keagamaan, dan peoakiamn?

6. Bagaimana kondisi kehidupan masyarakat di Desati§aka

7. pendapat anda dengan adanya adat pelangkahan gel&awinan di Desa

Sakatiga?

\1
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DAFTAR INFORMAN

No Nama Tanggal Umur Alamat Keterangan
Wawancara
1. | Abdallah 27 Februari 60 tahun | D/A Sakatiga | Pemangku Adat
2009 kp.06 Desa Sakatiga
2. | Abdul Halim 3 Maret 2009 | 56 tahun | D/A Sakatiga | P3N/ Tokoh
Kp. 04 Agama
3. | Nahrowi 10 Maret 45 tahun | D/A Sakatiga | Pemuka
2009 Kp. 04 Masyarakat
4. | Damanhuri Toha | 1 Maret 2009 | 55tahun | D/A Sakatiga | Tokoh
Kp. 04 Masyarakat
5. | Wusko 15 Maret 53 tahun | D/A Sakatiga | Pemuka
2009 Kp. 04 Masyarakat
6. | M. Nashir 16 Maret 58tahun | D/A Sakatiga | Wiraswasta
2009 Kp. 05
7. | Alwaliyah 12 Maret 82tahun | D/A Sakatiga | Guru
2009 Kp. 06
8. | Hafiz Syafawi 8 Maret 2009 | 47 tahun | D/A Sakatiga | KepalaDesa
Kp. 06
9. | Hasan Basri 2 Maret 2009 | 72tahun | D/A Sakatiga | wiraswasta
Kp. 04
10. | Zaina Abidin 23 Februari 50 Tahun | D/A Sakatiga | Guru
2009 Kp. 04
11. | Hasanudin 25 Maret 51tahun | D/A Sakatiga | Tani
2009 Kp. 03
12. | Syafiq Gani 14 Maret 63tahun | D/A Sakatiga | Pedagang
2009 Kp. 01
13. | Umar Bakri 11 Maret 37tahun | D/A Sakatiga | Tani
2009 Kp. 05
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CURRICULUM VITAE

Nama : Dewi Masyitoh

TTL : Banyuasin, 12 Desember 1987

JenisKelamin : Perempuan

Agama :Islam

Alamat Asal : D/IA Sakatigakp. V Kec. Indralaya Kab. Ogan Ilir
Palembang

Alamat Y ogyakarta : Sapen GK-1 N0.539,Y ogyakarta.

Pengalaman Organisasi

e Bidang Pengembangan Sumber Daya Anggota BOM F- PSKH ( Pusat Studi
dan Konsultasi Hukum) periode 2006-2008

e Bendahara lkatan Keluarga Alumni Raudhatul Ulum Sakatiga (IKARUS)
2006-2007

e Bidang Pengembangan Anggota BEM-JAS

e Pemandu LPKIS

Orang Tua
a. Ayah : Rozali
b. lbu : Khodijah
Alamat Orang Tua : Desa Sakatiga Kec. Indralaya

Kab. Ogan Ilir Palembang
Riwayat Pendidikan:
a. Formd
1. SDN Il Srimulya (Tahun 1993-1999).
2. MTS Raudhatul Ulum Sakatiga (Tahun 1999-2002)
3. MA Raudhatul Ulum (Tahun 2002-2005).
4. Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (Masuk tahun 2005).
b. Non-Formal
1. Mahesalnstitute (Tahun 2007).
2. Alfabank (Tahun 2008).
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